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ANALISIS BIAYA SEWA JARINGAN TENAGA LISTRIK DENGAN METODE 

PENELUSURAN ALIRAN DAYA BERBASIS PRANGKO 

A. Tossin Alamsyah, Ikhsan Kamil, Ferry Triansyah 

 

Abstrak – Pemanfaatan bersama jaringan tenaga listrik melalui skema sewa memungkinkan dilakukan 

pembangunan pembangkit yang lokasinya jauh dari beban, sehingga memberikan manfaat bagi penyewa 

dan pemilik jaringan tenaga listrik. Pada sistem penyediaan tenaga listrik terintegrasi, secara tradisional 

menggunakan Metode Prangko (Postage Stamp) yang berdampak penyewa mensubsidi beban lain dan 

membayar tagihan listrik lebih mahal pada saat sistem tenaga listrik beroperasi normal. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengusulkan menggunakan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage 

Stamp) yang menghitung biaya sewa jaringan tenaga listrik berdasarkan biaya fungsi jaringan, biaya 

kapasitas, biaya susut dan koefisien penelusuran aliran daya. Algoritma Newton Raphson dan perangkat 

lunak ETAP digunakan untuk mendapatkan koefisien penelusuran aliran daya. Hasil penelitian 

menunjukkan tarif sewa jaringan tenaga listrik sebesar 205 Rp/kWh. Biaya sewa jaringan tenaga listrik 

dengan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) pada kondisi sistem tenaga 

listrik beroperasi normal, lebih hemat sekitar 23,87% s.d 24,64 % dari Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional dan lebih hemat sekitar 41% dari tagihan rekening listrik. 

Kata kunci – sewa jaringan, metode prangko (postage stamp), penelusuran aliran daya 

 

Abstract - The joint utilization of the electric power grid through the power wheeling scheme 

allows the construction of power plants located far from the load, thus providing benefits for the 

tenants and owners of the power grid. The integrated electricity supply system, traditionally 

using the Postage Stamp Method, which results in tenants subsidizing other load and paying 

more expensive electricity bills when the electric power system operates normally. Therefore, 

this study proposes to use the Postage Stamp based Power Flow Tracing Method which 

calculates power wheeling costs based on power grid function costs, capacity costs, losses costs, 

and power flow tracing coefficients. Newton Raphson Algorithm and ETAP (Electrical Transient 

Analyzer Program) software were used to obtain power flow tracing coefficients. The results 

showed that the power wheeling rate was 205 Rp/kWh. The cost of power wheeling with the 

Postage Stamp Based Power Flow Tracing Method under normal operating conditions of the 

electric power system is about 23.87% to 24.64% more efficient than the Traditional Postage 

Stamp Method and more efficient is about 41% of electricity bills. 

Keywords: power wheeling, postage stamp method, power flow tracing 

 

1.  PENDAHULUAN 

Usaha penyediaan tenaga listrik di Indonesia 

terdiri atas usaha penyediaan tenaga listrik untuk 

kepentingan umum dan usaha penyediaan tenaga 

listrik untuk kepentingan sendiri. Usaha 

penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum 

meliputi pembangkit tenaga listrik, transmisi 

tenaga listrik, distribusi tenaga listrik dan/atau 

penjualan tenaga listrik. Untuk yang melayani 

konsumen, usaha penyediaan tenaga untuk 

kepentingan umum secara sistem terintegrasi harus 

mendapatkan penetapan wilayah usaha dari 

Pemerintah. Ketentuan penetapan wilayah usaha 

oleh Pemerintah adalah satu wilayah usaha hanya 

untuk satu badan usaha. Oleh karena itu, satu 

konsumen hanya mendapatkan pasokan listrik dari 

satu badan usaha (single buyer), sehingga tidak 

akan terjadi satu konsumen mendapatkan pasokan 

listrik lebih dari satu badan usaha (multi buyer). 

Pemanfaatan bersama jaringan tenaga tenaga 

listrik melalui sewa memerlukan perhitungan 

untuk menentukan besaran alokasi biaya yang 

dibebankan kepada para penyewa. Dalam 

menentukan besaran alokasi biaya sewa jaringan 

tenaga listrik, metode yang digunakan adalah 

Metode Biaya Tertanam (Embedded Cost) yang 
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merupakan biaya tetap antara pengguna jaringan 

tenaga listrik yang terdiri dari Metode Prangko 

(Postage Stamp), Metode Jalur Kontrak (Contract 

Path), metode MW-mile dan metode MVA-mile 

[35]. Metode Biaya Tertanam (Embedded Cost) ini 

berkembang dengan mempertimbangkan analisa 

aliran daya dalam menentukan besaran alokasi 

biaya sewa jaringan tenaga listrik agar 

meningkatkan keadilan para pengguna [11]. Di 

Indonesia, penelitian besaran alokasi biaya sewa 

jaringan tenaga listrik telah dilakukan dengan 

lingkup penelitian, yaitu menggunakan 

penelusuran aliran daya [13] [11], perhitungan 

biaya sewa jaringan tenaga listrik menggunakan 

metode MW-mile dan MVA-mile [21], 

mempertimbangkan aspek keandalan untuk 

pemberlakuan diskon dan denda [15], dan 

perhitungan menggunakan teknik dekomposisi 

daya untuk menentukan kapasitas penggunaan, 

pemisahan kerugian transmisi, dan probabilitas 

kegagalan transaksi dengan keamanan N-1 [10].  

Dalam penerapan sewa jaringan tenaga listrik 

dipengaruhi oleh skema pasar ketenagalistrikan 

suatu negara untuk menentukan pilihan metode 

perhitungan besaran alokasi biaya sewa jaringan 

tenaga listrik. Secara tradisional metode prangko 

(postage stamp), metode jalur kontrak (contract 

path) digunakan pada sistem penyediaan tenaga 

listrik terintegrasi, sedangkan metode MW-mile 

dan metode MVA-mile digunakan pada sistem 

pasar ketenagalistrikan terbuka (open access). 

Mempertimbangkan Indonesia menggunakan 

sistem penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan 

umum secara terintegrasi, maka penelitian ini 

mengusulkan menggunakan Metode Penelusuran 

Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) 

untuk mendapatkan alokasi biaya sewa sesuai 

dengan kontribusi daya pembangkit yang 

disalurkan pada jaringan tenaga listrik untuk 

melayani beban. Metode ini sebagai pilihan 

alternatif untuk menentukan alokasi biaya sewa 

jaringan tenaga listrik pada sistem terintegrasi 

dengan Metode mempertimbangkan biaya 

investasi sebagai biaya fungsi jaringan distribusi 

tenaga listrik tegangan menengah, biaya kapasitas 

sistem tenaga listrik, dan biaya susut jaringan 

tenaga listrik serta koefisien penelusuran aliran 

daya. Sementara itu, penelusuran aliran daya 

menggunakan algoritma Newton Raphson yang 

disimulasikan dengan ETAP untuk menganalisa 

koefisien kontribusi daya pembangkit dalam 

melayani beban yang disalurkan kepada beban 

penyewa. Metode alternatif ini diharapkan biaya 

sewa jaringan tenaga listrik lebih ekonomis dan 

memberikan keadilan. 

2. METODOLOGI 

2.1. Metode Prangko (Postage Stamp) 

Metode Prangko (Postage Stamp) secara 

Tradisional digunakan oleh usaha penyediaan 

tenaga listrik untuk kepentingan umum secara 

terintegrasi. Metode prangko (Postage Stamp) 

berdasarkan seluruh sistem jaringan tenaga listrik 

yang dibeban kepada semua penyewa jaringan 

tenaga listrik sesuai dengan daya transaksi 

pembangkit dan daya transaksi beban puncak. 

Metode ini, mengalokasikan biaya sewa jaringan 

tenaga listrik berdasarkan tarif sewa jaringan 

tenaga listrik dengan mempertimbangkan besarnya 

daya transaksi yang diukur pada saat beban puncak 

pada sistem tenaga listrik, dirumuskan seperti pada 

persamaan (1) berikut ini, 

𝐵𝑗 = 𝑇𝑗  ×  
𝑃𝑡

𝑃𝑝𝑒𝑎𝑘
 (1) 

𝐵𝑗 = 𝑇𝑗  ×  𝐾𝑝𝑡 (2) 

dimana: 

𝐵𝑗 = biaya sewa jaringan tenaga listrik 

𝑇𝐽 = tarif sewa jaringan tenaga listrik 

𝑃𝑡 = daya transaksi pembangkit 

𝑃𝑝𝑒𝑎𝑘 = daya transaksi beban puncak 

𝐾𝑝𝑡   = koefisien prangko tradisional  

Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional 

memiliki kelemahan, yaitu biaya sewa jaringan 

tenaga listrik yang dibayarkan tidak mencerminkan 

penggunaaan yang sebenarnya karena tidak 

mempertimbangkan daya pembangkit penyewa 

memberikan juga kontribusi kepada beban lain 

pada jaringan tenaga listrik yang disewakan. Hal 

ini disebabkan, daya transaksi pembangkit dan 

daya transaksi beban langsung sebagai faktor kali 

dari tarif sewa jaringan tenaga listrik dan tidak 

dapat membedakan pembangkit penyewa yang 

dekat atau jauh dari bebannya. 

2.2. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) 

Pada metode yang diusulkan bahwa daya yang 

ditransaksikan 𝑃𝑡 sesuai persamaan (1) 
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berdasarkan jumlah daya pembangkit yang 

disalurkan pada jaringan tenaga listrik. Daya yang 

transaksi dari pembangkit penyewa menjadi faktor 

pengurang dari daya transaksi total pembangkit 

pada sistem tenaga listrik. Sementara itu, daya 

transaksi beban puncak sistem 𝑃𝑝𝑒𝑎𝑘 dari 

persamaan (1) berdasarkan daya transaksi beban 

puncak penyewa menjadi faktor pengurang dari 

total daya transaksi beban pada sistem tenaga 

listrik saat kondisi beban puncak. Untuk 

menggambarkan perancangan penelusuran aliran 

daya seperti Gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1. Single Bus System 

Daya transaksi pembangkit G sebesar 𝑃𝐺𝐾  yang 

dialirkan ke bus k untuk melayani daya transaksi 

beban penyewa 𝑃𝐿𝐾 dengan daya transaksi sebesar 

𝑃𝐺𝐾
𝐿  dan daya transaksi sebesar 𝑃𝐺𝐾

𝐼  disalurkan 

kepada beban lain 𝑃𝐼𝐾 sehingga daya transaksi 

pembangkit G sebesar 𝑃𝐺𝐾  pada bus k dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑃𝐺𝑘 =  𝑃𝐺𝐾
𝐼 + 𝑃𝐺𝐾

𝐿  (3) 

dimana, 

jika 𝑃𝐿𝑘 ≠ 0 maka 𝑃𝐺𝐾
𝐼 = 𝑃𝐺𝑘 − 𝑃𝐺𝐾

𝐿   

jika 𝑃𝐿𝑘 = 0 maka 𝑃𝐺𝐾
𝐼 = 𝑃𝐺𝑘   

sedangkan daya transaksi total dari beberapa 

pembangkit sebesar n yang mengalir ke jaringan 

tenaga listrik pada daya transaksi beban pucak 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝑃𝐺𝑛,𝑝𝑒𝑎𝑘
𝐼 =  ∑ 𝑃𝐺𝑛

𝐺𝑛

𝑛=1

− 𝑃𝐺𝑛
𝐿  (4) 

Sesuai persamaan (4) bahwa 𝑃𝐺𝑛 daya transaksi 

yang dilayani pembangkit 𝑛 dan 𝑃𝐺𝑛
𝐿  daya transaksi 

dari pembangkit 𝑛 yang mengalir ke daya transaksi 

beban penyewa, sehingga dirumuskan koefisien 

penelusuran aliran daya (𝐾𝑝𝑎𝑑) sebagai berikut. 

𝐾𝑝𝑎𝑑 =  
𝑃𝐺𝑘 − 𝑃𝐺𝑘

𝐿

∑ 𝑃𝐺𝑛 − 𝑃𝐺𝑛
𝐿𝐺𝑛

𝑛=𝐼

 (5) 

sehingga dengan mensubsitusikan persamaan (3) 

dan persamaan (5) didapatkan rumus matematika 

biaya sewa jaringan tenaga listrik untuk 

pembangkit G di bus k dengan Metode Penelusuran 

Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) 

yang diusulkan sebagai berikut. 

𝐵𝑗 = 𝑇𝑗  ×
𝑃𝐺𝑘 − 𝑃𝐺𝑘

𝐿

∑ 𝑃𝐺𝑛 − 𝑃𝐺𝑛
𝐿𝐺𝑛

𝑛=𝐼

 (6) 

dan 𝐾𝑝𝑎𝑑 merupakan koefisien penelusuran aliran.  

𝐾𝑝𝑎𝑑 =
𝑃𝐺𝑘 − 𝑃𝐺𝑘

𝐿

∑ 𝑃𝐺𝑛 − 𝑃𝐺𝑛
𝐿𝐺𝑛

𝑛=𝐼

 (7) 

Selanjutnya, rumus matematika Metode 

Penelusuran Daya Berbasis Prangko (Postage 

Stamp) akan sama dengan rumus matematika 

Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional, saat 

𝑃𝐿𝑘 = 0 pada persamaan (3) sehingga persamaan 

(6) sama seperti persamaan (1), yaitu: 

𝐵𝑗 = 𝑇𝑗  ×  
𝑃𝐺𝑘

𝐼

𝑃𝐺𝑛.𝑝𝑒𝑎𝑘
𝐼  (8) 

2.3. Tarif Sewa Jaringan Tenaga Listrik 

Tarif sewa jaringan tenaga listrik (𝑇𝑗) yang 

dibayarkan setiap bulan diusulkan berdasarkan 

parameter-parameter, sebagai berikut: 

1. Biaya Fungsi Jaringan  

Biaya investasi yang merupakan biaya fungsi 

jaringan distribusi tenaga listrik tegangan 

menengah (𝐹𝑑) selama masa kontrak sewa yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹𝑑 = [(𝐵𝑃𝑃𝑑 − 𝐵𝑃𝑃𝑡)  × (100% + 𝑀)] 

 × 𝐷𝑡 × 𝐽𝑜 

(9) 

dimana: 

𝐵𝑃𝑃𝑑  = BPP ditribusi tegangan menengah 

𝐵𝑃𝑃𝑡 = BPP transmisi tegangan tinggi 

𝑀 = Margin (7%) 

𝐷𝑡 = daya transaksi yang disalurkan 

𝐽𝑜  = jumlah jam nyala operasi 1 (satu) bulan 

2. Biaya Kapasitas 

Biaya kapasitas (𝐾𝑑) jaringan distribusi 

tenaga listrik tegangan menengah selama masa 

kontrak untuk beroperasi secara paralel [2] yang 

dirumuskan, sebagai berikut: 

𝐾𝑑 =  𝑇𝑊𝐵𝑃 × 𝐷𝑡 × 𝐽𝑚   (10) 

dimana: 

𝑇𝑊𝐵𝑃 = tarif tenaga listrik waktu beban puncak 

𝐽𝑚  = jam nyala minimum sesuai dengan tarif 

dasar listrik 

3. Biaya Susut 

Biaya susut (𝑠𝑑) jaringan distribusi tenaga 

listrik tegangan menengah yang dirumuskan, 

sebagai berikut: 
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𝑆𝑑 =  (
𝑇𝐿𝑊𝐵𝑃 × 𝐽𝐿𝑊𝐵𝑃 + 𝑇𝑊𝐵𝑃 × 𝐽𝑊𝐵𝑃

𝐽
)

× 𝐷𝑡 × 𝐽𝑜 ×  𝑃𝑠 

(11) 

dimana: 

𝑇𝐿𝑊𝐵𝑃= tarif tenaga listrik luar waktu beban 

puncak 

𝑇𝑊𝐵𝑃 = tarif tenaga listrik waktu beban puncak 

𝐽𝐿𝑊𝐵𝑃 = Jam waktu beban puncak (4 jam) 

𝐽𝐿𝑊𝐵𝑃 = jam waktu luar beban puncak (20 jam) 

𝐽  = lama jam dalam waktu sehari (24 jam) 

𝑃𝑠  = persentase susut 

sehingga alokasi tarif sewa jaringan tenaga listrik 

(𝑇𝑗) untuk setiap bulan, sebagai berikut: 

𝑇𝑗 = 𝐹𝑑  +  𝐾𝑑 + 𝑆𝑑 (12) 

atau dalam Rp/kWh, sebagai berikut: 

𝑇𝑗 =
𝐹𝑑  +  𝐾𝑑 + 𝑆𝑑

𝐷𝑡 × 𝐽𝑜
 

(13) 

Pada penelitian dilakukan studi kasus melalui 

simulasi penelusuran aliran daya jaringan tenaga 

listrik tegangan menengah 20 kV sub sistem tenaga 

listrik Gardu Induk Glugur Medan dengan ETAP 

19.0.1, sebagai berikut: 

1. Studi Kasus Ke-1 

Bisnis-1 memiliki PLTMH 5 MW dan beban 

3.645 MVA sebagai penyewa jaringan tenaga 

listrik. Daya yang ditransaksikan oleh PLTMH 

dialirkan melalui bus 20 kV yang melewati 

beberapa beban lain sebelum sampai ke beban 

Bisnis-1 (jauh). 

2. Studi Kasus Ke-2 

Bisnis-3 memiliki PLTMH 5 MW dan beban 

3.645 MVA sebagai penyewa jaringan tenaga 

listrik. Daya yang ditransaksikan oleh PLTMH 

dialirkan melalui bus 20 kV langsung ke beban 

Bisnis-3 (dekat). 

Selanjutnya, dilakukan 10 (sepuluh) skenario 

secara bertahap sampai batas kemampuan sistem 

tenaga listrik. Kondisi pembangkit mengalami 

under excited karena pelepasan pembangkit dan 

beban. Kondisi jaringan tenaga listrik mengalami 

under voltage karena penambahan beban. 

1. Skenario-1, Sistem tenaga listrik beroperasi 

normal;  

2. Skenario-2, PLTMG keluar dari sistem tenaga 

listrik; 

3. Skenario-3, PLTMG dan Bisnis-2 keluar dari 

sistem tenaga listrik; 

4. Skenario-4: PLTMG, Bisnis-2 dan Industri-2 

Keluar dari Sistem Tenaga Listrik; 

5. Skenario-5: PLTMG, Bisnis-2, Industri-2 dan 

Industri-3 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik; 

6. Skenario-6: Bisnis-2 Keluar dari Sistem Tenaga 

Listrik; 

7. Skenario-7: Bisnis-2 dan Industri-2 Keluar dari 

Sistem Tenaga Listrik; 

8. Skenario-8: Bisnis-2, Industri-2 dan Industri-3 

Keluar dari Sistem Tenaga Listrik; 

9. Skenario-9: Industri-4 Masuk ke Sistem Tenaga 

Listrik; dan 

10. Skenario-10: Industri-4 dan Bisnis-4 Masuk ke 

Sistem Tenaga Listrik. 

Diagram satu garis sistem tenaga listrik  seperti 

pada Gambar 2 dan Gambar 3, berikut ini.  

 
Gambar 2. Pelepasan Pembangkit dan Beban Pada 

Jaringan Tenaga Listrik 

 
Gambar 3. Penambahan Beban Pada Jaringan  

Tenaga Listrik 

Hasil simulasi daya transaksi pembangkit dan daya 

transaksi beban ditabulasikan agar dapat dilakukan 

analisa besaran alokasi biaya sewa jaringan tenaga 

listrik dengan: 

1. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp); dan  

2. Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional. 

3. HASIL PENELITIAN 

Sesuai hasil survey telah didapatkan data 

yaitu: 𝐵𝑃𝑃𝑑  = 1.200,66 Rp/kWh; 𝐵𝑃𝑃𝑡 = 1.118,05 

Rp/kWh; 𝑇𝑊𝐵𝑃 = 1.553,67 Rp/bulan; 𝑇𝐿𝑊𝐵𝑃 = 

1.1.035,78 Rp/bulan 𝑃𝑠 = 2,7%; 𝐽𝑜= 720 jam; 𝐽𝑚= 
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40 jam; tagihan rekening listrik =Rp 

1.010.900.565. 

Hasil simulasi ETAP untuk Skenario-1, 

Sistem Tenaga Listrik Beroperasi Normal seperti 

Gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4. Skenario-1, Sistem Tenaga Listrik 

Beroperasi Normal 

3.1. Studi Kasus ke-1 

Pada Studi Kasus Ke-1 dan Skenario-1, 

dilakukan tabulasi daya transaksi pembangkit dan 

daya beban transaksi beban dari hasil simulasi 

Gambar 4 seperti pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Tabulasi Daya dan Beban Transaksi 

Pembangkit Pada Studi Kasus Ke-1 dan Skenario-1 
Beban Transaksi

Sumber Daya MW Jenis Beban MW

1 Power Grid Sumatera 28,20  1 Industri-1 5,63        

2 PLTMH 4,17    2 Industri-2 4,12        

3 PLTMG 4,17    3 Bisnis-1 3,23        

36,54  4 Industri-1 6,11        

32,37  5 Industri-2 5,63        

6 Industri-3 4,69        

7 Residential-1 0,65        

8 Residential-2 0,19        

9 Bisnis-3 3,26        

10 Residential-3 1,14        

11 Bisnis-2 1,86        

36,50      

33,27      Total beban - beban Bisnis 1 

Total Daya

Total Daya - Daya PLTMH

Total beban

No
Daya Transaksi

No

 
1. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp)  

Sesuai dengan persamaan (9) dan daya 

transaksi (𝐷𝑡) sebesar 4,170 kW pada Tabel 1 maka 

biaya fungsi jaringan distribusi tenaga listrik 

tegangan menengah (𝐹𝑑) yang disewakan selama 

masa kontrak, yaitu: 

𝐹𝑑 = [(1.200,66 − 1.118,05)  × 107%] 

× 4.170 × 720 

𝐹𝑑 = 265.390.242 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Sesuai persamaan (10) dan daya transaksi (𝐷𝑡) 

sebesar 4,170 kW pada Tabel 1, maka biaya 

kapasitas distribusi tenaga listrik tegangan 

menengah selama masa kontrak, yaitu: 

𝐾𝑑 =  1.553,67 ×  4.170 × 40  

𝐾𝑑 =  259.152.156 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Sesuai persamaan (11) dan daya transaksi sebesar 

4,170 kW (𝐷𝑡) pada Tabel 1, maka biaya susut 

pada jaringan distribusi tenaga listrik tegangan 

menengah, yaitu: 

𝑆𝑑 = 1.122,10 ×  4.170 × 720 × 2,7% 

𝑆𝑑 = 90.962.407 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Sesuai persamaan (12) maka tarif sewa jaringan 

tenaga listrik (𝑇𝑗), yaitu: 

𝑇𝑗 = 615.504.805 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

atau dalam Rp/bulan sesuai persamaan (13), yaitu: 

𝑇𝑗 =  
615.504.805

 4.170 × 720
= 205,00 𝑅𝑝/𝑘𝑊ℎ 

selanjutnya, sesuai persamaan (7) yang merupakan 

koefisien penelusuran aliran daya (𝐾𝑝𝑎𝑑), dan 

Tabel 1 didapat sebagai berikut. 

𝐾𝑝𝑎𝑑 =  
32,37

33,27
= 0,973 

sehingga sesuai persamaan (6), maka biaya sewa 

jaringan tenaga listrik (𝐵𝑗) yang dibayarkan oleh 

Bisinis-1 pada kondisi Sistem Tenaga Listrik 

Beroperasi Normal sebagai berikut.   

𝐵𝑗 =  615.504.805 ×  0,973  

𝐵𝑗 = 598.836.541 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
 

2. Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional 

Sesuai dengan persamaan (2) dan 𝑇𝑗 sebesar 

615.504.805 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 serta pada Tabel 1 bahwa 

daya yang ditransaksi (𝑃𝑡) dari bus trafo PLTMH 

sebesar 4,17 MW dan daya beban puncak (𝑃𝑝𝑒𝑎𝑘) 

merupakan daya transaksi beban Bisnis-1 sebesar 

3,23 MW, maka biaya sewa jaringan tenaga listrik 

(𝐵𝑗) dengan Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional yang dibayarkan Bisnis-1 pada kondisi 

Sistem Tenaga Listrik Beroperasi Normal, sebagai 

berikut: 

𝐵𝑗 = 615.504.805 ×  
 4,17

3,23
 

𝐵𝑗 = 615.504.805 ×  1,291 

𝐵𝑗 = 794.630.043 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Pola penelitian yang sama dilakukan untuk 

Skenario-2 sampai dengan Skenario-10. 

3.2. Studi Kasus ke-2 

Pada Studi Kasus Ke-2 dan Skenario-1, 

dilakukan tabulasi daya transaksi pembangkit dan 

daya beban transaksi beban dari hasil simulasi 

Gambar 4 seperti Tabel 2, berikut ini. 
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Tabel 2. Tabulasi Daya dan Beban Transaksi 

 Pada Studi Kasus Ke-2 dan Skenario-1  
Beban Transaksi

Sumber Daya MW Jenis Beban MW

1 Power Grid Sumatera 28,20       1 Industri-1 5,63        

2 PLTMH 4,17         2 Industri-2 4,12        

3 PLTMG 4,17         3 Bisnis-1 3,23        

36,54       4 Industri-1 6,11        

32,37       5 Industri-2 5,63        

6 Industri-3 4,69        

7 Residential-1 0,65        

8 Residential-2 0,19        

9 Bisnis-3 3,26        

10 Residential-3 1,14        

11 Bisnis-2 1,86        

36,50      

33,24      

No
Daya Transaksi

No

Total Daya

Total Daya - Daya PLTMH

Total beban

Total beban - beban Bisnis 3  

Berdasarkan Tabel 2 bahwa kapasitas daya yang 

ditransaksikan oleh PLTMH sebesar 4,17 MW dan 

tarif sewa jaringan tenaga listrik (𝑇𝑗) sebesar 

615.504.805 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 sama dengan Studi Kasus 

Ke-1 dan Skenario-1.  

1. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp)  

Berdasarkan persamaan (7) yang merupakan 

koefisien penelusuran aliran daya (𝐾𝑝𝑎𝑑), dan 

Tabel 2 didapat sebagai berikut. 

𝐾𝑝𝑎𝑑 =  
32,37

33,24
= 0,974 

sehingga sesuai persamaan (6), maka biaya sewa 

jaringan tenaga listrik (𝐵𝑗) yang dibayarkan oleh 

Bisnis-3 pada kondisi Sistem Tenaga Listrik 

Beroperasi Normal, sebagai berikut.   

𝐵𝑗 =  615.504.805 ×  0,974 

𝐵𝑗  = 599.376.991 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
 

2. Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional 

Sesuai dengan persamaan (2) dan 𝑇𝑗 sebesar 

615.504.805 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 serta pada Tabel 2 bahwa 

daya yang ditransaksi (𝑃𝑡) dari bus trafo PLTMH 

sebesar 4,17 MW dan daya beban puncak (𝑃𝑝𝑒𝑎𝑘) 

merupakan daya beban Bisnis-3 sebesar 3,26 MW, 

maka biaya sewa jaringan tenaga listrik (𝐵𝑗) 

dengan Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional yang dibayarkan Bisnis-3 pada kondisi 

Sistem Tenaga Listrik Beroperasi Normal, sebagai 

berikut: 

𝐵𝑗 = 𝑇𝑗  ×  𝐾𝑝𝑡 

𝐵𝑗 = 615.504.805 ×  
 4,17

3,26
 

𝐵𝑗 = 615.504.805 ×  1,279 

𝐵𝑗 = 787.317.496 𝑅𝑝/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Pola penelitian yang sama dilakukan untuk 

Skenario-2 sampai dengan Skenario-10 

Hasil penelitian didapatkan tarif sewa 

jaringan tenaga listrik seperti pada Tabel 3. dan  

biaya sewa jaringan tenaga listrik seperti pada 

Tabel 4 dan 5. 

Tabel 3. Tarif Sewa Jaringan Tenaga Listrik 

Biaya Fungsi 

Jaringan 

Biaya 

Kapasitas
Biaya Susut Total

Rumus 1 2 3 4 5 = 2+3+4

Skenario-1: Sistem Tenaga Listrik Operasi Normal 4.170       265.390.242 259.152.156 90.962.407   615.504.805 
Skenario-2: PLTMG Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 4.700       299.120.897 292.089.960 102.523.576 693.734.433 

Skenario-3: PLTMG dan Bisnis-2 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 4.450       283.210.211 276.553.260 97.070.194   656.833.665 

Skenario-4: PLTMG, Bisnis-2 dan Industri-2 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 3.910       248.843.129 242.993.988 85.290.890   577.128.007 

Skenario-5: PLTMG, Bisnis-2, Industri-2 dan Industri-3 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 3.290       209.384.628 204.462.972 71.766.503   485.614.103 

Skenario-6: Bisnis-2 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 3.960       252.025.266 246.101.328 86.381.566   584.508.160 

Skenario-7: Bisnis-2 dan Industri-2 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 3.470       220.840.322 215.649.396 75.692.938   512.182.656 

Skenario-8: Bisnis-2, Industri-2 dan Industri-3 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 2.920       185.836.812 181.468.656 63.695.498   431.000.967 

Skenario-9: Industri-4 Masuk ke Sistem Tenaga Listrik 4.500       286.392.348 279.660.600 98.160.871   664.213.819 

Skenario-10: Industri-4 dan Bisnis-4 Masuk ke Sistem Tenaga Listrik 4.660       296.575.187 289.604.088 101.651.035 687.830.310 

Skenario Kondisi Sistem Tenaga Listrik, Pada:

1. Studi Kasus Ke-1: Pembangkit Jauh Dari Beban

2. Studi Kasus Ke-2: Pembangkit Dekat Dari Beban

Daya 

Transaksi 

(kW)

Tarif Sewa Jaringan, T j  (Rp/bulan)

 

Tabel 4. Biaya Sewa Jaringan Tenaga Listrik Metode Penelusuran Aliran Daya  

Berbasis Prangko (Postage Stamp) 

Daya 

Transaksi

 (MW)

Daya Beban 

Puncak 

(MW)

Kpad

Biaya Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)

Daya 

Transaksi

 (MW)

Daya Beban 

Puncak 

(MW)

Kpad

Biaya Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)

Rumus 1 2 3 4 = 2/3 5 = 1 x 4 6 7 8 = 6/7 9 = 1 x 8

Skenario-1 615.504.805  32,37 33,271 0,973 598.836.541     32,37 33,24 0,974 599.376.991     

Skenario-2 693.734.433  31,80 33,251 0,956 663.461.399     31,80 33,21 0,958 664.260.485     

Skenario-3 656.833.665  30,30 31,442 0,964 632.976.911     30,30 31,41 0,965 633.581.435     

Skenario-4 577.128.007  26,80 27,426 0,977 563.955.027     26,80 27,40 0,978 564.572.587     

Skenario-5 485.614.103  22,80 22,81 1,000 485.401.208     22,80 22,80 1,000 485.614.103     

Skenario-6 584.508.160  30,86 31,463 0,981 573.305.846     30,86 31,43 0,982 573.853.015     

Skenario-7 512.182.656  27,27 27,446 0,994 508.898.237     27,27 27,43 0,994 509.269.344     

Skenario-8 431.000.967  23,22 22,81 1,018 438.748.025     23,22 22,80 1,018 438.940.458     

Skenario-9 664.213.819  34,80 35,989 0,967 642.269.607     34,80 35,95 0,968 642.984.252     

Skenario-10 687.830.310  35,96 37,317 0,964 662.817.964     35,96 37,28 0,965 663.529.199     

Skenario

Tarif Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)

Studi Kasus ke-1, Pembangkit Jauh dari Beban Studi Kasus ke-2, Pembangkit Dekat dari Beban
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Tabel 5. Biaya Sewa Jaringan Tenaga Listrik Prangko (Postage Stamp) Tradisional 

Daya 

Transaksi

 (MW)

Daya Beban 

Puncak 

(MW)

Kpt

Biaya Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)

Daya 

Transaksi

 (MW)

Daya Beban 

Puncak 

(MW)

Kpt

Biaya Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)
Rumus 1 2 3 4 = 2/3 5 = 1 x 4 6 7 8 = 6/7 9 = 1 x 8

Skenario-1 615.504.805  4,17 3,23 1,291 794.630.043     4,17 3,26 1,279 787.317.496     

Skenario-2 693.734.433  4,70 3,22 1,460 1.012.593.737  4,70 3,26 1,442 1.000.169.274  

Skenario-3 656.833.665  4,45 3,23 1,378 904.925.638     4,45 3,26 1,365 896.598.101     

Skenario-4 577.128.007  3,91 3,24 1,207 696.472.379     3,91 3,27 1,196 690.082.724     

Skenario-5 485.614.103  3,29 3,26 1,009 490.082.944     3,29 3,27 1,006 488.584.220     

Skenario-6 584.508.160  3,96 3,23 1,226 716.610.624     3,96 3,26 1,215 710.016.048     

Skenario-7 512.182.656  3,47 3,25 1,068 546.853.482     3,47 3,27 1,061 543.508.812     

Skenario-8 431.000.967  2,92 3,26 0,896 386.049.946     2,92 3,27 0,893 384.869.365     

Skenario-9 664.213.819  4,50 3,22 1,398 928.249.125     4,50 3,26 1,380 916.859.566     

Skenario-10 687.830.310  4,66 3,21 1,452 998.532.475     4,66 3,25 1,434 986.242.844     

Skenario

Tarif Sewa 

Jaringan

(Rp/bulan)

Studi Kasus ke-1, Pembangkit Jauh dari Beban Studi Kasus ke-2, Pembangkit Dekat dari Beban

 
 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Tarif Sewa Jaringan Tenaga Listrik 

Pada Metode Penelusuran Aliran Daya 

Berbasis Prangko (Postage Stamp) dan Metode 

Prangko (Postage Stamp) Tradisional, tarif sewa 

jaringan tenaga listrik semakin hemat dengan 

semakin kecil daya pembangkit yang 

ditransaksikan dan tarifnya sama yaitu 205 

Rp/kWh seperti pada Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Tarif Sewa Jaringan Tenaga Listrik  

dalam Rp/kWh 

Rp/bulan Rp/kWh

Rumus 1 2 3 = 1x2 4 5 = 4/3

Skenario-1 4.170       720             3.002.400   615.504.805  205,00     

Skenario-2 4.700       720             3.384.000   693.734.433  205,00     

Skenario-3 4.450       720             3.204.000   656.833.665  205,00     

Skenario-4 3.910       720             2.815.200   577.128.007  205,00     

Skenario-5 3.290       720             2.368.800   485.614.103  205,00     

Skenario-6 3.960       720             2.851.200   584.508.160  205,00     

Skenario-7 3.470       720             2.498.400   512.182.656  205,00     

Skenario-8 2.920       720             2.102.400   431.000.967  205,00     

Skenario-9 4.500       720             3.240.000   664.213.819  205,00     

Skenario-10 4.660       720             3.355.200   687.830.310  205,00     

Tarif Sewa JaringanDaya 

Transaksi 

(kW)

Jam Operasi 

Sebulan 

(jam)

Skenario

Konsumsi 

Energi 

(kWh)

 

4.2. Perbandingan 𝑲𝒑𝒕 dan 𝑲𝒑𝒂𝒅 Pada 2 Studi 

Kasus 

Perbandingan 𝐾𝑝𝑡 dan 𝐾𝑝𝑎𝑑 pada 2 Studi Kasus 

ditunjukkan pada Gambar 5, sebagai berikut: 

1. Pada Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp): 

a. nilai 𝐾𝑝𝑎𝑑 pembangkit jauh dari beban < 

nilai 𝐾𝑝𝑎𝑑 pembangkit dekat dari beban.  

b. semakin kecil kapasitas daya transaksi 

pembangkit, maka semakin besar nilai 𝐾𝑝𝑎𝑑 . 

2. Sebaliknya, pada Metode Prangko (Postage 

Stamp) Tradisional:  

a. nilai 𝐾𝑝𝑡 pembangkit jauh dari beban > nilai 

𝐾𝑝𝑡 pembangkit dekat dari beban.  

b. semakin kecil kapasitas daya transaksi 

pembangkit, maka semakin kecil 𝐾𝑝𝑡 . 

 
Gambar 5. Perbandingan 𝐾𝑝𝑡 dan 𝐾𝑝𝑎𝑑  

pada 2 Studi Kasus 

 

 
Gambar 6. Dampak 𝐾𝑝𝑎𝑑 dan 𝐾𝑝𝑡 terhadap Biaya Sewa 

Jaringan Tenaga Listrik 

Pada Gambar 6 menunjukkan dampak 

Koefisien penelusuran aliran daya (𝐾𝑝𝑎𝑑) dan 

Koefisien prangko tradisional (𝐾𝑝𝑡) terhadap biaya 

sewa jaringan tenaga listrik. Metode Penelusuran 

Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) 

membayar lebih murah dibandingkan Metode 

Prangko (Postage Stamp) Tradisional. 

4.3. Perbandingan Biaya Sewa Jaringan 

Tenaga Listrik Pada 2 (dua) Metode 

Pada Studi Kasus Ke-1 dan Skenario-1 untuk 

Sistem Tenaga Listrik Beroperasi Normal, Metode 
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Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko 

(Postage Stamp) lebih hemat 

195.791.502Rp/bulan (24,64%) daripada Metode 

Prangko (Postage Stamp) Tradisional seperti 

Gambar 7 berikut ini.  

 
Gambar 7. Perbandingan Biaya Sewa  

Pada Studi Kasus ke-1 

Pada Studi Kasus Ke-2 dan Skenario-1 untuk 

Sistem Tenaga Listrik Beroperasi Normal, Metode 

Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko 

(Postage Stamp) lebih hemat 187.940.506 

Rp/bulan (23,87%) daripada Metode Prangko 

(Postage Stamp) Tradisional, seperti Gambar 8 

berikut ini.  

 
Gambar 8. Perbandingan Biaya Sewa  

Pada Studi Kasus ke-2 

4.4. Perbandingan 2 (dua) Studi Kasus Pada 

Metode yang Sama 

 
Gambar 9. Perbandingan Metode Penelusuran Aliran 

Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp)  

Pada 2 (dua) Studi Kasus 

Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa biaya sewa 

jaringan tenaga listrik pada Metode Penelusuran 

Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp), 

untuk Studi Kasus Ke-1 (pembangkit jauh dari 

beban) lebih murah daripada Studi Kasus Ke-2 

(pembangkit dekat dari beban), sekitar 0,04% s.d 

0,12%. seperti pada  

Biaya sewa jaringan tenaga listrik pada 

Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional 

untuk Studi Kasus Ke-1 (pembangkit jauh dari 

beban) lebih mahal daripada Studi Kasus Ke-2 

(pembangkit dekat dari beban) sekitar 0,31% s.d 

1,23% seperti pada Gambar 10 berikut ini.  

 
Gambar 10. Perbandingan Metode Prangko (Postage 

Stamp) Tradisional Pada 2 (dua) Studi Kasus 

Gambar 9 dan Gambar 10 menunjukkan pada 2 

(dua) metode, biaya sewa jaringan tenaga listrik 

Skenario-1, sistem tenaga listrik beroperasi nomal, 

lebih murah dari: 

1. Skenario-2: PLTMG Keluar dari Sistem Tenaga 

Listrik; 

2. Skenario-3: PLTMG dan Bisnis-2 Keluar dari 

Sistem Tenaga Listrik; 

3. Skenario-10: Industri-4 dan Bisnis-4 Masuk ke 

Sistem Tenaga Listrik; dan 

4. Skenario-9: Industri-4 Masuk ke Sistem Tenaga 

Listrik. 

Gambar 9 dan Gambar 10 menunjukkan pada 

2 (dua) metode, biaya sewa jaringan tenaga listrik 

Skenario-1, sistem tenaga listrik beroperasi nomal, 

lebih mahal dari: 

1. Skenario-4: PLTMG, Bisnis-2 dan Industri-2 

Keluar dari Sistem Tenaga Listrik; 

2. Skenario-6: Bisnis-2 Keluar dari Sistem Tenaga 

Listrik; 

3. Skenario-7: Bisnis-2 dan Industri-2 Keluar dari 

Sistem Tenaga Listrik; 

4. Skenario-5: PLTMG, Bisnis-2, Industri-2 dan 

Industri-3 Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 

5. Skenario-8: Bisnis-2, Industri-2 dan Industri-3 

Keluar dari Sistem Tenaga Listrik 
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4.5. Perbandingan Biaya Sewa Jaringan 

Tenaga Listrik Dengan Tagihan Rekening 

Listrik 

Perbandingan biaya sewa jaringan tenaga 

listrik antara Metode Penelusuran Aliran Daya 

Berbasis Prangko (Postage Stamp) dengan tagihan 

rekening listrik pada Studi Kasus Ke-1 terdapat 

penghematan biaya energi. Khususnya untuk 

Skenario-1, Sistem Operasi Beroperasi Normal 

penghematan sebesar 412.064.024 Rp/bulan 

(40,76%) seperti Gambar 11 berikut ini. 

 
Gambar 11. Perbandingan Metode Penelusuran Aliran 

Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) dengan 

Tagihan Rekening Listrik Pada Studi Kasus Ke-1 

Perbandingan biaya sewa jaringan tenaga 

listrik antara Metode Penelusuran Aliran Daya 

Berbasis Prangko (Postage Stamp) dengan tagihan 

rekening listrik pada Studi Kasus Ke-2 terdapat 

pengematan biaya energi. Khususnya untuk 

Skenario-1, Sistem Operasi Beroperasi Normal 

penghematan sebesar 411.523.574 Rp/bulan 

(40,71%) seperti Gambar 12 berikut ini. 

 

Gambar 12. Perbandingan Metode Penelusuran Aliran 

Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) dengan 

Tagihan Rekening Listrik Pada Studi Kasus Ke-2 

Perbandingan biaya sewa jaringan tenaga 

listrik dengan Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional dengan tagihan rekening listrik pada 

Studi Kasus Ke-1 terdapat penghematan dan 

penghematan biaya energi.  Khusus untuk 

Skenario-1, Sistem Operasi beroperasi Normal 

penghematan sebesar 216.270.522 Rp/bulan 

(21,39%) seperti Gambar 13 berikut ini. 

 
Gambar 13. Perbandingan Metode Prangko (Postage 

Stamp) Tradisional dengan Tagihan Rekening Listrik 

Pada Studi Kasus Ke-1 

Perbandingan biaya sewa jaringan tenaga 

listrik dengan Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional dengan tagihan rekening listrik pada 

Studi Kasus Ke-2 terdapat penghematan dan 

penghematan biaya energi. Khususnya untuk 

Skenario-1, Sistem Operasi beroperasi Normal 

terdapat penghematan biaya energi sebesar sebesar 

223.583.069 Rp/bulan (22,12%) seperti Gambar 

14 berikut ini. 

 
Gambar 14. Perbandingan Metode Prangko (Postage 

Stamp) Tradisional dengan Tagihan Rekening Listrik 

Pada Studi Kasus Ke-2 

4.6. Bisnis Model Sewa Jaringan Tenaga 

Listrik 

 
Gambar 15. Bisnis Model Sewa Jaringan Tenaga 

Listrik 

Pada sistem penyediaan tenaga listrik 

terintegrasi yang memberlakukan wilayah usaha 

(wilus) maka badan usaha lain (penyewa) yang 

memiliki pembangkit tenaga listrik untuk 

keperluan sendiri dapat melakukan sewa jaringan 
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tenaga listrik tanpa menjual tenaga listrik kepada 

pihak lain. seperti Gambar 57. Dalam menerapkan 

bisnis model sewa jaringan tenaga listrik, peneliti 

mengusulkan sebagai berikut: 

a. Berlaku untuk konsumen baru dan konsumen 

lama dengan kapasitas tambahan 

Penerapan sewa jaringan tenaga listrik 

diberlakukan untuk penyewa yang merupakan 

konsumen baru dan konsumen lama yang 

memerlukan kapasitas tambahan di wilayah 

usaha A. Dengan menjadi konsumen dari 

wilayah usaha A maka penyewa dapat 

menghemat biaya investasi untuk 

membangunan jaringan tegangan menengah 20 

kV. Disisi lain, penyewa mendapatkan pasokan 

tenaga listrik secara kontinu karena disaat 

pembangkit tenaga listrik milik penyewa dalam 

kondisi tidak beroperasi tetap mendapatkan 

pasokan tenaga listrik dari wilayah usaha A.  

b. Optimasi pemanfaatan jaringan tegangan 

menengah 20 kV. 

Penerapan sewa jaringan tenaga listrik 

dilakukan untuk optimasi pemanfaatan jaringan 

tegangan menengah 20 kV eksisting yang 

belum dioperasikan secara maksimal oleh 

wilayah usaha A. Dengan demikian, sewa 

jaringan tegangan menengah 20 kV menjadi 

tambahan pendapatan bagi wilayah usaha A. 

Selain itu, tambahan pendapatan juga dari 

pengurangan biaya pokok penyediaan dan susut 

jaringan tegangan menengah 20 kV. 

c. Skema kerja sama sewa jaringan tenaga listrik. 

Dalam melaksanakan kerja sama sewa jaringan 

tenaga listrik harus tetap menjaga keandalan 

sistem dan kualitas pelayanan pelanggan. 

Selain itu, penyewa yang memiliki izin 

penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan 

sendiri dapat melakukan kerja sama dengan 

badan usaha lain untuk sewa pembangkit tenaga 

listrik.  

5. KESIMPULAN 

1. Pada Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) dan Metode Prangko 

(Postage Stamp) Tradisional, tarif sewa 

jaringan tenaga listrik tetap sama sebesar 205 

Rp/kWh. 

2. Biaya sewa jaringan tenaga listrik bulanan 

dipengaruhi oleh kondisi sistem tenaga listrik. 

Pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi 

normal, maka biaya sewa jaringan tenaga 

listrik: 

a. lebih mahal pada saat pembangkit lain 

keluar dan ada tambahan beban baru di 

Sistem Tenaga Listrik. 

b. lebih murah pada saat ada beban keluar. 

3. Pada Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp), biaya sewa jaringan 

tenaga listrik pada kondisi sistem tenaga listrik 

beroperasi normal: 

a. Lebih hemat sekitar 23,87% s.d 24,64 % dari 

Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional; dan 

b. lebih hemat sekitar 41% dari tagihan 

rekening listrik. 

c. lebih hemat 0,09% pembangkit yg beban 

dekat daripada pembangkit yang beban jauh. 

4. Pada Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional, biaya sewa jaringan tenaga listrik 

pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi 

normal: 

a. lebih hemat sekitar 21,39% s.d 22,12% dari 

tagihan rekening listrik 

b. lebih mahal 0,92% pembangkit yg beban 

dekat daripada pembangkit yang beban jauh. 

c. memberikan subsidi kepada beban lain 

5. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) yang merupakan 

modifikasi dari Metode Prangko (Postage 

Stamp) Tradisional memperlihatkan biaya sewa 

jaringan tenaga listrik yang dibebankan kepada 

penyewa lebih ekonomis dan adil. 
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